
FAGURU: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan                                        E-ISSN : 2828-626X 

Vol. 4 No. 1 Edisi Januari 2025                  Universitas Nias Raya 
 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/FAGURU                                                                                  209 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN IPA BERBASIS 

SAINTIFIK MATERI SISTEM GERAK PADA MANUSIA KELAS VIII 

SMP NEGERI 1 ARAMO 

Samitina Buulolo 

Mahasiswa Programa Studi Pendidikan Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universtias Nias Raya 

Samitinabuulolo8@gmail.com  

 
Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menghasilkan bahan ajar pembelajaran 

berbasis saintifik pada materi sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP yang valid, praktis dan 

efektif. Metode pada penelitian ini menggunakan metode penelitian yang berupa pengembangan 

atau Research and Development (R&D). Berdasarkan hasil pengembangan modul bahwa 

pengembangan modul sistem gerak pada manusia berbasis saintifik dinyatakan valid, praktis dan 

efektif untuk mreningkatkan hasil belajr  siswa. Dikatankan valid karna bahan ajar ini telah 

dilaksanakan oleh validasi oleh tiga validator sehingga dapat digunakan oleh guru maupun siswa, 

dan saat uji praktikalitas pada guru dan siswa bahan ajar ini mudah digunakan serta sangat efektif 

untuk motifasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan simpilan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka ada beberapa yang menjadi saran dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Bagi peserta didik dapat menggunakan modul pembelajaran IPA 

berbasis saintifik ini dalam pembelajaran IPA. 2) Bagi guru mata pelajaran IPA dapat 

menggunakan bahan ajar modul pembelajaran berbasis saintifik ini untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya dikelas VIII SMP Negeri 1 Aramo. 3) Bagi sekolah SMP Negeri 1 Aramo, 

dapat menggunakan modul pembelajaran berbasis saintifik ini untuk menambah wawasan 

pengetahuan dan pemahan dalam pembuatan bahan ajar. 4) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat menjadi sumber informasi dalam pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis 

saintif kini dapat digunakan pada mata pelajran lainnya. 5)Bagi peneliti, peneliti ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan memperluas penyusunan karya ilmiah mengenai materi sitem 

gerak pada manusia. 6) Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi kepada 

peneliti yang sama dengan cakupan yang lebih luas. 

 

Kata kunci: Pengembangan; modul; saintifif 

Abstract 

The aim of this research is to find out and produce scientific-based learning materials on human 

movement systems in class VIII SMP that are valid, practical and effective. The method in this 

research uses research methods in the form of development or Research and Development (R&D). 

Based on the results of the module development, the scientific-based development of the human 

movement system module was declared valid, practical and effective for improving student 

learning outcomes. It is said to be valid because this teaching material has been validated by three 

validators so that it can be used by teachers and students, and during the practicality test on 

teachers and students this teaching material is easy to use and very effective for motivating 

students in learning activities. Based on the research results and conclusions that have been 

described previously, there are several suggestions in this research which are as follows: 1) 

Students can use this scientific-based science learning module in science learning. 2) Science 

subject teachers can use this scientific-based learning module teaching materials to support 
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learning activities, especially in class VIII of SMP Negeri 1 Aramo. 3) For SMP Negeri 1 Aramo 

schools, they can use this scientific-based learning module to increase their knowledge and 

understanding in making teaching materials. 4) For future researchers, this research can be a 

source of information in developing scientific-based science modules that can now be used in other 

subjects. 5) For researchers, these researchers can increase knowledge and expand the preparation 

of scientific work regarding movement sites in humans. 6) For students, this research can be a 

source of information for the same researchers with a wider scope. 

Keywords: Development; module; scientific. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang 

sudah tidak asing lagi. Pendidikan 

mempunyai arti yang sangat penting bagi 

kehidupan. Melalui pendidikan, bangsa 

ini dapat menuju ke arah yang lebih baik 

dan maju, serta dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang cerdas dan 

kompetitif. Dalam dunia pendidikan, 

peningkatan sumber daya manusia dapat 

dicapai melalui proses pembelajaran di 

sekolah. Proses pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan penyampaian informasi 

dari guru sebagai sumber informasi 

kepada peserta didik untuk mencapai 

suatu tujuan. 

Pendidikan merupakan hal yang 

penting  yang harus dimiliki oleh setiap 

individu, baik itu Pendidikan formal, 

informal, maupun non formal. Seseorang 

akan memiliki akademik, sikap, perilaku 

dan akhlak yang baik melalui 

pendidikan, baik pendidikan yang 

dilakukan dalam keluarga, sekolah, 

maupun, pendidikan yang didapat di 

lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan 

Udang-undang RI No 1 ayat: 20 Tahun 

2003 tentang Sistem pendidikan nasional 

dalam pasal 1 menyebutkan bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Artinya, 

proses pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah dirancang untuk 

mengembangkan potensi setiap peserta 

didik sehingga guru dan peserta didik 

dapat diarahkan pada tujuan 

pembelajaran di sekolah. 

Peranan pendidikan dalam 

pembentukan perilaku pada siswa sangat 

penting karena mempengaruhi 

perkembangan jiwanya dan 

pembentukan perilaku. Perilaku 

merupakan kecendungan relatif yang 

menetap untuk bereaksi dengan baik atau 

buruk terhadap orang atau barang 

tertentu. Pelaksanaan pendidikan 

disekolah menyangkut pendidikan 

umum belum sesuai dengan harapan 

yang diinginkan. 

Adanya pendidikan akan menjadikan 

manusia mampu dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan, yang timbul 

dalam kehidupan sehari-hari, mampu 

berperilaku sesuai dengan norma-norma, 

baik norma agama ataupun norma yang 

terdapat dalam masyarakat, taat 

menjalankan perintah Tuhan, mampu 

berinteraksi dengan baik kepada sesama 

manusia dan mampu bersaing guna 

mencapai kesuksesan. Demikian halnya 

dalam pendidikan yang terdapat di 

dalam sekolah, seharusnya tidak hanya 

ranah kognitif saja yang di bangun dan di 

kembangkan, melainkan juga harus 
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menyeimbangkan antara afektif dan 

psikomotorik. Adanya perhatian 

pendidikan dalam ranah afektif dan 

psikomotorik akan menjadikan peserta 

didik memiliki akhlak yang baik, atau 

dengan kata lain peserta didik memiliki 

karakter yang sesuai dengan karakter 

peserta didik. 

Konsep pembelajaran saat ini agar 

peserta didik menemukan dan 

mentransformasikan pengetahuan 

sendiri, serta mengecek informasi baru 

dengan yang sudah ada dalam 

ingatannya dan mengembangkan 

informasi atau kemampuan yang sesuai 

dengan lingkungan, zaman dan tempat 

pada waktu peserta didik hidup. Pada 

prosesnya peserta didik adalah subyek 

yang memiliki kemampuan untuk 

mencari, mengolah, mengonstruksi dan 

menggunakan pengetahuannya. 

Pembelajaran merupakan sebuah 

kesempatan yang diberikan kepada 

peserta didik untuk mengonstruksi 

pengetahuan dalam proses kognitifnya 

agar benar-benar memahami dan dapat 

menerapkan pengetahuan untuk dirinya 

dan berupaya mewujudkan ide-idenya. 

Karena proses pembelajaran pada 

hakikatnya adalah proses komunikasi, 

yaitu proses penyampaian pesan  dari 

sumber pesan melalui media tertentu ke 

penerima pesan. Pesan yang akan 

dikomunikasikan adalah bahan ajar 

sesuai kurikulum (Alwi, 2018:60). 

Sumber belajar memang masih belum 

banyak menarik perhatian, sehingga 

sebagian besar proses belajar masih 

dilakukan dengan menerapkan guru 

sebagai sumber belajar utama. Di sisi lain, 

guru masih belum memperluas dan 

meningkatkan cakrawala 

pengetahuannya dengan cara mencari 

dan mempelajari sumber belajar yang 

ada. Sikap seperti ini selalu diamati dan 

dicontoh oleh para siswa, akibatnya 

makin lama peran sumber belajar 

semakin kecil, sedang sumber belajar 

yang tersedia tidak didesain dan 

disajikan melalui proses perencanaan dan 

pembuatan yang baik dan benar ditinjau 

dari segi teori pembuatan sumber belajar. 

Proses yang efektif menarik dan 

menyenangkan bagi anak dipengaruhi 

oleh berbagai unsur antara lain guru, 

metode pembelajaran, dan tersedianya 

berbagai sumber belajar dengan sarana 

dan prasarana yang memadai secara 

khusus, tersedianya berbagai sumber 

belajar akan mendukung terciptanya 

kondisi belajar anak yang menarik dan 

menyenangkan. 

Sumber belajar sebagai salah satu 

komponen atau unsur pembelajaran 

(learning) memegang peranan penting 

dalam rangka terselenggaranya kegiatan 

pembelajaran yang menarik dan 

bermakna bagi pesrta didik. Sumber 

belajar tersebut menjadi sangat penting 

karena tersedianya beragam sumber 

belajar yang memungkinkan 

dibutuhkannya budaya belajar anak 

secara mandiri sebagai dasar untuk 

pembiasaan dalam kehidupan 

dikemudian hari, serta menciptakan 

komunikasi antara anak dengan orang 

dewasa dan teman sebayanya. 

Sumber belajar tentunya memiliki 

peranan dan fungsi yang sangat penting 

bagi keberhasilan proses pembelajaran 

pada peserta didik.Peranan dan fungsi 

harus kita pahami dalam rangka 

pemilihan dan pengembangan sumber 

belajar yang relevan.Sehingga peserta 

didik dapat memperoleh manfaat yang 
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besar dari sumber belaja yang telah 

dikembangkan. 

Belajar terbagi atas dua macam yaitu 

belajar akademik dan belajar non 

akademik. Belajar akademik adalah suatu 

proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung hingga sampai saat ini 

dengan tatap muka antara guru dengan 

siswa dengan pembelajaran  kurikulum 

2013 (K13) yang merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa 

atau sering disebut dengan student center 

dan guru dalam hal ini adalah hanya 

sebagai pengarahan dan fasilitator dalam 

kelas. Artinya bahwa siswa dalam hal ini 

harus terus lebih banyak mengambil 

bagian dalam belajar mengajar tersebut. 

Kemudian, dalam menjalan proses belajar 

student center ini tidaklah terlepas kontrol 

dan motifasi dari seorang guru tersebut 

untuk memberi dukungan serta 

mengamati dan menilai sejauh mana 

perkembanngan proses pembelajaran 

yang telah dilakukan oleh peserta didik 

tersebut di dalam kelas ketika 

berlangsung proses belajar mengajar. 

Sedangkan belajar non akademik adalah 

sebuah proses pembelajaran yang 

dilakukan untuk mengembangkan bakat 

dan kemampuan di bidang olahraga 

misalnya dalam kegiatan ekstrakulikuler  

dan lain sebagainya. 

Kegiatan belejar merupakan salah 

satu proses perubahan diri individu 

memperoleh suatu pengalaman yang 

baru sebagai hasil dari pengalaman 

seseorang demikian juga dengan 

pengaruh dari lingkungannya. Belajar 

merupakan perubahan yang terjadi baik 

secara langsung maupun tidak langsung, 

terhadap diri seseorang sehingga 

seseorang mengalami perubahan dalam 

pola tingakah laku maupun pemikirin 

pada kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, 

peserta didik harus aktif dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

tersebut sehingga situasi pemebelajaran 

akan berlangsung dengan baik. Dalam 

hal ini, seorang guru dituntut untuk 

menguasai dan miliki cara untuk 

membangkitkan aktivitas siswa sehingga 

terjadi perubahan tingkah-laku siswa 

baik aspek kognitif, efektif,dan 

psikomotor. seyogianya, guru dalam 

melakukan pembelajaran harus 

memahami bahwa tidak ada model 

pembelajaran yang tepat untuk segala 

situasi dan kondisi. Oleh karena itu, 

dalam memilih model pembelajaranyang 

tempat harus meperhatikan kondisi 

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-

media yang tersedia, dan kondisi guru itu 

sendiri sehingga hasil belajar yang 

diharapkan dapat tercapai. 

Pembelajaran merupakan suatu 

sistem yang terdidri dari berbagai 

komponen saling terhubung satu dengan 

yang lain. Komponen tersebut meliputi 

tujuan, materi, metode dan evaluasi. 

Komponen utama pembelajaran yaitu 

anak, pengalama serta lingkungan dan 

sumber belajar terus berkembang seiring 

dengan banyaknya kajian yang 

dilakukan. Kajian yang dimaksud adalah 

mengetahui efektifitas dan efisiensi 

kegiatan pembelajaran agar lebih baik 

dari sebelumnya. Octavia (2020:6). 

Menurut UU No.20 tahun 2003, 

tentang pendidikan nasional 

pembelajaran adalah proses intraksi 

peserta didik dengan Pendidikan dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Berdasarkan pendapat para ahli 
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tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah sebuah cara 

atau proses menuju terbentuknya 

motivasi dan karakter siswa untuk belajar 

dan Mencari atau lebih banyak banyak 

lagi sumber-sumber belajar. Pembelajaran 

dapat berlangsung dengan baik apabila 

didukung dengan prosesyang sistematis, 

banyak contoh diberikan serta 

pengalaman yang cukup bagi peserta 

didik. Pemberi contoh sangat penting, 

dimana contoh dapat menjadi daya Tarik 

tersendiri. 

Menurut Santo dan Subagyo (2017:21) 

“mengajar adalah kegiatan-kegiatan 

membuat siswa belajar. Belajar adalah 

proses membangun makna/pemahaan 

terhadap informasi dan pengalaman-

pengalaman yang dialaminya. Proses 

pembelajaran diperoleh suatu hasil, yang 

pada umumnya disebut hasil belajar atau 

tujuan pembelajaran. Tetapi agar 

memperoleh hasil yang optimal, maka 

proses pembelajaran harus dilakukkan 

degan sadar dan sengaja serta teroganisas 

dengan baik. Proses pembelajaran 

merupakan suatu prosesyang dilakukan 

oleh individu untuk memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh 

peneliti berupa penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Menurut Sugyono 

(2012:407), “Penelitian dan 

pengembangan atau Research and 

Development adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut.” Penelitian ini 

menerapkan pengembangan bahan ajar 

berupa modul pada mata pelajaran 

humas dan keprotokolan kompetensi 

dasar mendeskripsikan pengertian 

pertemuan/rapat. Pengembangan 

penelitian ini dengan cara menguji coba 

modul yang telah dikembangkan dan 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 

yaitu pendekatan saintifik setelah 

mengetahui ketidaksediaan bahan ajar 

berupa modul pada mata pelajaran 

humas dan keprotokolan. 

Produk yang dikembangkan oleh 

peneliti pada penelitian ini adalah 

Pengembangan Modul Pembelajaran IPA 

Berbasis Seintifik Materi Sistem Gerak 

Manusia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Aramo . Tujuan peneliti pengembangan 

ini adalah untuk mengembanngkan 

produk yang dapat membantu 

pemecahan masalah yang dihadapi  guru 

mata pelajaran didalam kelas saat proses 

pembelajaran berlangsung. Menurut 

Daroini (2022:7), menyatakan bahwa 

modul pembelajaran akan membantu dan 

memberikan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa untuk mencapai 

kompetensi yang dituju secara mandiri.  

C. Hasil Pengemabngan Dan 

Pembahasan 

1. Model Pengembangan 

Model pengembangan 4-D 

merupakan model pengebangan 

perangkat pembelajaran. Menurut 

Trianto (2009), model ini terdiri dari 4 

tahapan yaitu: Pendefenisian (define), 

perancangan (design), pengembangan 

(development), dan penyebaran 

(dessiminate). Metode penelitian ini 

digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji kelayakan produk 

tersebut. Kegiatan penelitian 
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diintegrasikan selama proses 

pengembangan produk.  

Adapun kelebihan dari model 4-D 

ini antara lain: 

a) Tepat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran misalnya video 

pembelajaran, multimedia 

pembelajaran, atau modul, panduan 

untuk praktikan, bahkan untuk 

mengembangkan sistem 

pembelajaran. 

b) Langkah-langkah penelitian lebih 

lengkap dan sistematis. 

c) Melibatkan penilaian ahli, sehingga 

sebelum dilakukan revisi 

berdasarkan penilaian, saran dan 

masukan para ahli. 

Walaupun demikian, pada 

pengembangan model 4-D terdapat 

kekurangan, salah satunya tidak terdapat 

kejelasan yang mana harus didahulukan 

antara analisis konsep dan analisis tugas. 

 

2. Prosedur Pengembangan 

Pengembangan modul ini dilakukan 

secara bertahap sesuai dengan langkah 4-

D model seperti pada gambar 3. 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analisis adalah tahap awal 

dalam mengembangkan modul ini. Pada 

tahap analisi  ini yang dilakukan terdiri 

dari tahap analisis kurikulum, analisis 

materi, analisis siswa dan analisis 

karakteristik siswa. 

a. Analisis Kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum, 

peneliti menganalisis kurikulum yang 

berlaku di sekolah tempat penelitian. 

Dimana SMP Negeri 1 Aramo 

menggunakan Kurikulum 2013. 

Dinas Pendidikan juga telah 

mengeluarkan KI dan KD Kurikulum 

2013 untuk kelas VIII. Dengan kurikulum 

tersebut didapatkan bahwa kompetensi 

inti dan kompetensi dasar untuk pokok 

pembahasan materi Sistem Gerak Pada 

Manusia adalah: 

Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (fakual, konseptual dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan,  

tekhnologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengola, dan menyaji 

dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari disekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi dasar 

1. Memahami sifat- sifat bilangan 

berpangkat dan bentuk akar dalam 

suatu permasalahan. 

2. Memahami operasi aljabar yang 

melibatkan bilangan berpangkat dan 

bentuk akar. 

b. Analisis Materi 

Untuk materi pembelajaran yang 

akan dikembangkan adalah sistem gerak 

pada manusia. Pada kompetensi dasar 

pembelajaran pertama, yang harus 
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dikuasai siswa adalah memahami sistim 

gerak pada manusia. Untuk mempelajari 

dan memahami kompetensi ini, siswa 

harus dapat mengetahui sistem gerak 

pada manusia, bagian-bagian sistem 

gerak dan fungsinya. 

c. Analisis Siswa 

Tujuan analisis ini untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik 

dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan, 

mendiagnosis keunggulan dan 

kelemahan peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Analisis materi yang akan dipelajari ialah 

sistem gerak pada manusia dan analisis 

materi tersebut akan dipelajari dalam 

bentuk modul sehingga mudah dipahami 

oleh siswa atau selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Analisis Karakter Siswa 

Analisis karakter siswa merupakan 

salah satu tujuan utama dalam mencapai 

keberhasilan proses belajar mengajar, hal 

ini merupakan salah satu bentuk 

pertimbangan yang harus diperhatikan 

oleh seorang guru dalam menyiapkan 

bahan ajar modul pada penelitian di III 

SMP Aramo. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini yaitu pemilihan format dan 

perancangan awal modul. Pemilihan 

format modul disesuaikan dengan 

analisis tugas modul dan yang telah 

dilakukan pada tahap pendefinisian. 

a. Pemilihan Format dan Bagian modul 

Modul Pembelajaran berbasis 

Saintifik dilengkapi dengan peta konsep 

bertujuan untuk membantu siswa 

menemukan konsep, sehingga modul 

harus didesain sesuai dengan tujuan 

tersebut baik dari ukuran huruf, bentuk 

huruf, warna  dan serta kejelasan bahasa 

sesuai dengan bahasa umum pedoman 

pada saat menentukan desain modul. 

b. Penyusunan modul 

Menentukan materi yang sesuai 

dengan kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator dapat dirumuskan 

dari kurikulum 2013 yang berlaku. 

Menentukan struktur modul terdiri dari 

beberapa macam yaitu judul, petunjuk 

belajar (petunjuk siswa), kompetensi 

yang dicapai, informasi pedukung, tugas-

tugas dan langkah-langkah kerja serta 

penilaian.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpilan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka ada beberapa yang 

menjadi saran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik dapat 

menggunakan modul pembelajaran 

IPA berbasis saintifik ini dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru mata pelajaran IPA dapat 

menggunakan bahan ajar modul 

pembelajaran berbasis saintifik ini 

untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya dikelas VIII 

SMP Negeri 1 Aramo 

3. Bagi sekolah SMP Negeri 1 Aramo, 

dapat menggunakan modul 

pembelajaran berbasis saintifik ini 

untuk menambah wawasan 

pengetahuan dan pemahan dalam 

pembuatan bahan ajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian 

ini dapat menjadi sumber informasi 

dalam pengembangan modul 

pembelajaran IPA berbasis saintif kini 

dapat digunakan pada mata pelajran 

lainnya. 
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5. Bagi peneliti, peneliti ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan 

memperluas penyusunan karya 

ilmiah mengenai materi sitem gerak 

pada manusia. 

6. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi kepada 

peneliti yang sama dengan cakupan 

yang lebih luas. 

 

D. Penutup 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengembangan modul 

pembelajaran IPA berbasis saintifik 

menunjukkan hasil yangs angat valid dengan 

menggunakan modul dan dikategorikan 

sangat efektif, dimana hasil motifasi sangat 

tinggi, dan uji pengamatan siswa dengan 

kategori efektif, serta hasil belajar siswa 

kognitif menjukkan hasil yang baik dengan 

hasil falidasi yang oleh validator dengan nilai 

rata-rata 3,8 dan nilai presentase 94% kategori 

yang sangat valid, respon guru terhadap 

modul berbasis saintifik dengan nilai rata-rata 

3,79 kategori sangan praktis, halis uji 

praktikalitas oleh siswa dengan rata-rata 3,8 

kategori sangat praktis, hasil pengamatan 

motivasi siswa  dengan nilai rata-rata 3,88 

kategori sangat tinggi dan ranah kognitif 

sebelum menggunakan modul pembelajaran 

IPA berbasis saintifik dengan nilai rata-rata 

67,3 /lulus sedangkan ranah kognitif 

menggunakan modul pembelajaran IPA 

berbasis saintifik dengan nilai rata-rata 

89,55/lulus, demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan modul sistem gerak 

pada manusia berbasis saintifik dinyatakan 
valid, praktis dan efektif untuk mreningkatkan 

hasil belajr  siswa. Dikatankan valid karna 

bahan ajar ini telah dilaksanakan oleh validasi 

oleh tiga validator sehingga dapat digunakan 

oleh guru maupun siswa, dan saat uji 

praktikalitas pada guru dan siswa bahan ajar 

ini mudah digunakan serta sangat efektif 

untuk motifasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

simpilan yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka ada beberapa yang menjadi saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik dapat menggunakan 

modul pembelajaran IPA berbasis 

saintifik ini dalam pembelajaran IPA. 

2. Bagi guru mata pelajaran IPA dapat 

menggunakan bahan ajar modul 

pembelajaran berbasis saintifik ini untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran 

khususnya dikelas VIII SMP Negeri 1 

Aramo 

3. Bagi sekolah SMP Negeri 1 Aramo, 

dapat menggunakan modul pembelajaran 

berbasis saintifik ini untuk menambah 

wawasan pengetahuan dan pemahan 

dalam pembuatan bahan ajar. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi dalam 

pengembangan modul pembelajaran IPA 

berbasis saintif kini dapat digunakan pada 

mata pelajran lainnya. 

5. Bagi peneliti, peneliti ini dapat 

menambah ilmu pengetahuan dan 

memperluas penyusunan karya ilmiah 

mengenai materi sitem gerak pada 

manusia. 
6. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat 

menjadi sumber informasi kepada peneliti 

yang sama dengan cakupan yang lebih 

luas. 
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